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MOTTO 

Dan jadilah engkau orang yang senantiasa mendapatkan setiap hari 

tambahan dari ilmu dan berenanglah dalam samudera faedah.1 

 

  

                                                           
1
 Miqdad Baharun, Lautan Manusia Hantar Sang Motivator (In Memoriam Kang Ayip), 

(Cirebon: HEEJAZ offset,  2009), hlm 48 



ix 
 

PERSEMBAHAN 

 

Kupersembahkan Karya Sederhana ini Kepada Almamaterku Tercinta: 

Prodi Pendidikan Bahasa Arab  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

  



x 
 

ABSTRAK 

 

 Syarif Ahmad Zaky Aljufri. Studi Komparasi KTSP Dengan Kurikulum 

2013 di MTsN Gubukrubuh Playen Gunungkidul Yogyakarta (Analisis Prestasi 

Belajar Bahasa Arab Siswa). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar 

bahasa Arab antara siswa yang menggunakan KTSP dengan siswa yang 

menggukanan kurikulum 2013 baik dari segi kecerdasan, sikap dan keterampilan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII dan IX 

MTsN Gubukrubuh tahun akademik 2015/2016 yang berjumlah 127 dan 125 

orang. Sampel penelitian ini diambil sekitar 30% dari kelas VIII dan 30% dari 

kelas IX sehingga diperoleh sampel sebanyak 30 orang siswa tiap kelasnya. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Random Sampling (sampel 

acak). Pengumpulan data menggunakan metode tes, angket, wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dalam 

belajar bahasa Arab yang berupa kecerdasan maka dilakukan tes yang diuji 

normalitas dan homogenitasnya terlebih dahulu, sedangkan untuk mengetahui 

prestasi siswa yang berupa sikap dan keterampilan maka peneliti menggunakan 

angket yang juga diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu. Analisis data 

yang digunakan adalah analisis kuantitatif berupa Independen T Test atau Uji T 

yang digunakan untuk menganalisis ada tidaknya perbandingan pada prestasi 

belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang cukup 

signifikan pada prestasi belajar bahasa Arab dari segi kecerdasan siswa yang 

menggunakan KTSP dengan siswa yang menggunakan kurikulum 2013 terbukti 

dengan hasil perhitungan Uji T, nilai signifikansi sebesar nilai 0,004 dimana ini 

lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu sebesar 0,05 maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Kemudian pada prestasi belajar yang berupa sikap, hasil penelitian 

menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang 

menggunakan kurikulum 2013 dengan siswa yang menggunakan KTSP. 

Dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,335 dimana ini lebih dari 0,05. 

Maka Ho diterima dan Ha ditolak. Pada prestasi belajar yang berupa keterampilan 

pun tidak terdapat perbedaan yang signifikan dibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,423 dimana ini lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.  

 

Kata-kata kunci :  Komparasi, Prestasi, Bahasa Arab, Kurikulum. 
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التجريد 

دساست يقاسَت بٍٛ انخعهٛى انًُٓج يسخٕٖ ٔحذة ٔ انًُٓج انذساسٙ . ششٚف احًذ ركٗ انجفشٖ

 فٙ يذسست انًخٕسطت الإسلايٛت انحكٕيٛت غٕبٕك سٔبِٕ فلاٍٚ غَٕٕع كٛذٔل ٢٠١٣

قسى حعهٛى انهغت : جٕكجاكشحا. انبحث. (ححهٛم إَجاص حعهٛى انهغت انعشبٛت انطلابت)جٕكجاكشحا 

انعشبٛت بكهٛت انعهٕو انخشبٕٚت ٔحأْٛم انًعهًٛت جايعت سَٕاٌ كانٛجاكا الإسلايٛت انحكٕيٛت 

. ٢٠١٥, جٕكجاكشحا

انٓذف يٍ ْزا انبحث ْٕ نًعشفت فشق إَجاص حعهٛى انهغت انعشبٛت بٍٛ انطلاب انخٗ حسخعًم 

إيا يٍ جٓت  ٢٠١٣انخعهٛى انًُٓج يسخٕٖ ٔحذة ٔ انطلاب انخٙ حسخعًم انًُٓج انذساسٙ 

. الاسخخباساث ٔ انًٕقف ٔ انًٓاساث

سكاٌ ْزا انبحث ْٕ جًٛع انطلاب انفصم انثايٍ ٔ انخاسع يٍ يذسست انًخٕسطت الإسلايٛت 

عُٛاث ْزا انبحث .  طانبا١٢٥ ٔ ١٢٧انخٗ عذدث  ٢٠١٥/٢٠١٦انحكٕيٛت غٕبٕك سٔبِٕ سُت 

 طلاب كم ٣٠يٍ فصم انخاسع إراٌ ُٚال عُٛاث % ٣٠يٍ فصم انثايٍ ٔ % ٣٠ٚأخز 

جًع انًعطٛاث بًُٓج الإيخحاٌ ٔ . Random Samplingطشٚقت أخز عُٛاث ب. انفصم

نًعشفت إَجاص انخعهٛى انطلاب فٙ حعهٛى انهغت . الإسخطلاع ٔ انًقابهت ٔ انًلاحطت ٔ انٕثٛقت

ثى نًعشفت إَجاص , انعشبٛت يٍ جٓت الاسخخباساث  فعًم الإيخحاٌ انزٖ ًٚخحٍ حطبٛعّ ٔ حًاثهّ

ححهٛم . انطلاب يٍ جٓت انًٕقف ٔ انًٓاساث فٛعًم الاسخطلاع انزٖ ًٚخحٍ صحخّ ٔ صذقّ

انز٘ حسخعًم نخحهٛم   independent T testانًعطٛاث انزٖ حسخعًم ْٕ ححهٛم انكًٛت ب 

. ٔجٕد فشق فٗ إَجاص انخعهٛى انطلاب

أظٓشث َخائج انبحث عهٗ أًَٓا فشق بعٛذ فٗ إَجاص حعهٛى انهغت انعشبٛت يٍ جٓت اسخخباساث 

انطلاب انخٗ حسخعًم انخعهٛى انًُٓج يسخٕٖ ٔحذة ٔ انطلاب انخٗ حسخعًم انًُٓج انذساسٙ 

 انخٙ أصغش يٍ دسجت انٓاو ْٙ 0,004َخائج انٓاو ْٙ , T Testدنم بُخائج انحساب  ٢٠١٣

َخائج انبحث حذل أٌ , ٔ فٗ الإَجاص يٍ حٓت انًٕقف.  يشدٔدHo يقبٕل ٔ  Ha ف 0,05

ٔ اسخعًهج انخعهٛى انًُٓج  ٢٠١٣نٛس فشق ْاو بٍٛ انطلاب اسخعًهج انًُٓج انذساسٙ 

  Ha يقبٕل ٔ  Hoإرا . 0,05 انخٙ اكثش يٍ 0,335دنم بُخائج انٓاو ْٙ . يسخٕٖ ٔحذة

 انخٗ اكبش 0,423إَجاص انخعهٛى يٍ جٓت انًٓاساث نٛس نٓا فشق ْاو دنم بُخائج انٓاو  . يشدٔد

.    يشدٔد Ha يقبٕل ٔ  Ho ف 0,05يٍ 

.انهغت انعشبٛت ٔ انًُٓج انذساسٙ, الإَجاص, انًقاسَت: انكهًاث انشئٛسٛت  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penelitian skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158 

Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

A. Konsonan Tunggal 

No 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا 1
Alif  

Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ب 2
Bā’ 

B Be 

 ت 3
Tā 

T Te 

 ث 4
ṡā 

Ṡ Es titik di atas 

 ج 5
Jīm  

J Je 

 ح 6
Hā’ 

Ḥ Ha titik di bawah 

 خ 7
Khā’ 

Kh Ka dan ha 

 د 8
Dal 

D De 

 ذ 9
Żal 

Ż Zet titik di atas 

 ر 10
Rā’ 

R Er 

 ز 11
Zai 

Z Zet 

 س 12
Sīn 

S Es 

 ش 13
Syīn 

Sy Es dan ye 

 ص 14
Ṣād 

Ṣ Es titik di bawah 
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 ض 15
Dād 

Ḍ De titik di bawah 

 ط 16
Tā’ 

Ṭ Te titik di bawah 

 ظ 17
Zā’ 

Ẓ Zet titik di bawah  

 ع 18
‘Ayn 

...،... 
Koma terbalik (di 

atas) 

 غ 19
Gayn 

G Ge 

 ف 20
Fā’ 

F Ef 

 ق 21
Qāf 

Q Qi 

 ك 22
Kāf 

K Ka 

 ل 23
Lām 

L El 

 م 24
Mīm 

M Em 

 ن 25
Nūn 

N En 

 و 26
Waw 

W We 

 ه 27
Hā’ 

H Ha 

 ء 28
Hamzah 

...’... Apostrof 

 ي 29
Yā 

Y Ye 

1. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem penelitian Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 
 Ditulis Al-munawwir المنىر

2. Tā’ Marbutāh 

Transliterasi untuk Tā’ Marbutāh ada dua macam, yaitu: 
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a. Tā’ Marbutāh hidup 

Tā’ Marbutāh yang hidup atau mendapat ḥarakat fatḥāh, kasrah, atau  

dammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh: 
 Ditulis Ni’matullāh نعمت الله

 
 Ditulis Zakāt al-fiṭri زكاة الفطر

b. Tā’ Marbutāh mati 

Tā’ Marbutāh yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h: 

Contoh: 
 Ditulis Hibah هبت

 
 Ditulis Jizyah جسيت

3. Vokal  

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

1) Fatḥāh dilambangkan dengan a 

Contoh: 
 ditulis ḍaraba ضرب

2) Kasrah dilambangkan dengan i 
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Contoh: 
 ditulis Fahima فهم

3) Ḍammah  dilambangkan dengan u 

Contoh: 
 ditulis Kutiba كتة

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

1) Fatḥāh + Yā’ mati ditulis ai 

Contoh: 
 ditulis Aidīhim أيديهم

2) Fatḥāh + Wau mati ditulis au 

Contoh: 
 ditulis Taurāt تىراث

c. Vokal panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan 

huruf, transliterasinya adalah: 

1) Fatḥāh+  alif, ditulis ā (dengan garis diatas) 

Contoh: 
 ditulis Jāhiliyyah جاهليت

2) Fatḥāh+ alif maqṣūr ditulis ā (dengan garis diatas) 

Contoh: 
 ditulis Yas’ā يسعى

3) Kasrah + yā mati ditulis ī (dengan garis diatas) 

Contoh: 
 ditulis Majid مجيد

4) Ḍammah + wau mati ditulis ū (dengan garis diatas) 
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Contoh: 
 ditulis furūḍ فروض

4. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif dan lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh: 
 Ditulis Al-qur’ān القران

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam. 

Contoh: 
 Ditulis As-sunnah السنت

5. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda appostrof. Namun hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata saja. Bila hamzah 

itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan 

dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah di awal kata 

tersebut. 

Contoh: 
 ’Ditulis Al-Mā الماء

 Ditulis Ta’wil تأويل 

  Ditulis Amr أمر 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pembelajaran bahasa Arab di MTs (Madrasah Tsanawiyah) sesuai 

peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun 2008 

Mata pelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang 

diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan 

membina kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa 

Arab baik reseptif maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu 

kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lain dan memahami 

bacaan. Kemampuan produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa 

sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun secara tertulis. 

Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab 

tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber ajaran Islam 

yaitu al-Qur’an dan Hadits, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang 

berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.
2
 

Salah satu upaya untuk mencapai tujuan tersebut ialah menyusun sebuah 

kurikulum yang mengatur semua perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

secara sistematis sehingga guru dapat lebih mudah mengajar dan siswa juga 

akan lebih mudah mempelajari bahasa Arab.  

Dalam dunia pendidikan, bahasa Arab juga menjadi permasalahan yang 

cukup penting. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya siswa yang 

mengeluh bahwa mata pelajaran bahasa Arab termasuk salah satu mata 

pelajaran yang sulit dipahami sehingga nilai yang mereka dapat pun 

cenderung rendah, jadi sangatlah wajar apabila hal tersebut mendapat 

perhatian yang cukup  serius oleh   pelaksana  pendidikan yakni pemerintah.  

                                                           
2  
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Sebenarnya pemerintah telah melakukan beberapa langkah demi terwujudnya 

suatu pembelajaran bahasa Arab yang efektif, diantaranya ialah 

menyempurnakan sebuah kurikulum. Mengingat kurikulum adalah salah satu 

komponen penting dari sistem pendidikan yang dijadikan acuan dalam 

kegiatan pembelajaran, dan harus ikut berkembang sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

Pergantian dan perubahan kurikulum sesungguhnya merupakan suatu 

keniscayaan dalam proses dan dinamika dunia pendidikan. Pemerintah 

senantiasa melakukan berbagai upaya pembenahan dan perbaikan kurikulum 

sebagai wujud nyata tersebut salah satunya adalah telah dilakukan perubahan 

kurikulum 1968 menjadi kurikulum 1975/1976 yang berorientasi pada tujuan 

yang kemudian disempurnakan pada tahun 1984 dan 1994. 

Selanjutnya pada tahun 2004 munculah kurikulum berbasis 

kompetensi (KBK). Dalam kurikulum tersebut dijelaskan berbagai 

kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik. Selain itu guru juga diberi 

kebebasan untuk mengembangkan metode pengajaran yang lebih 

memanusiakan peserta didik, yakni pembelajaran yang terfokus pada 

kebutuhan peserta didik (student center). 

Meskipun masih banyak sekolah yang baru paham benar apa itu KBK, 

pada tahun 2006 pemerintah membuat kejutan dengan adanya Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan atau disingkat KTSP merupakan kurikulum yang 

berorientasi pada pencapaian kompetensi. Kurikulum ini merupakan 

penyempurna dari kurikulum KBK. Kemudian dalam agenda pemerintah 



3 
 

pada tahun ajaran 2013/2014, kurikulum pendidikan formal pada jenjang 

dasar dan menengah akan mengalami pergantian. Hal ini didasari oleh 

pandangan bahwa KTSP yang sudah tidak relevan lagi. Kemudian 

berubahnya KTSP ke kurikulum 2013. Inti dari kurikulum 2013 ada pada 

upaya peningkatan pendidikan karakter dan sifatnya yang tematik-integratif. 

Dalam agenda pemerintah tahun ajaran 2013/2014, kurikulum 

pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar dan menengah akan 

mengalami pergantian. Hal ini salah satunya didasari oleh pandangan 

kurikulum tahun 2006 (KTSP) dianggap tidak relevan lagi dan tidak 

memberikan hasil yang optimal bagi siswa. Hal ini terbukti dengan rendahnya 

moralitas pelajar, mulai dari tawuran hingga seks bebas. Ini salah satu bukti 

bahwa kurikulum yang selama ini masih digunakan belum mampu membekali 

siswa secara utuh, baik dari aspek intelektual, emosional, dan spiritual. 

Hasilnya, pendidikan selama ini tidak berhasil membentuk siswa menjadi 

orang yang berkarakter, cakap, dan cerdas.
3
 

Dengan adanya pergantian KTSP ke kurikulum 2013 sekolah 

mengharapkan adanya peningkatkan mutu pendidikan yang secara langsung 

berdampak pada peningkatan prestasi belajar para peserta didik. Beberapa 

penulis kurikulum (Jhonson, 1997 dan Posner, 1982) menyatakan bahwa 

kurikulum seharusnya tidak dipandang sebagai aktifitas, tetapi difokuskan 

secara langsung  berbagai hasil  belajar  yang  diharapkan (intended learning 
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 outcomes). Salah satu alasan utama adalah karena hasil belajar yang 

diharapkan merupakan dasar bagi perencanaan dan perumusan berbagai 

tujuan kegiatan pembelajaran.
4
 

Jelas sudah apabila pada setiap pergantian kurikulum bertujuan untuk 

mendapatkan pembelajaran terbaik yang salah satunya dicerminkan oleh 

tinggi atau rendahnya prestasi belajar anak didik pada satu pembelajaran 

tertentu. Namun tidak semua para pelaku pendidikan memberikan respon baik 

terhadap pergantian tersebut contohnya masih ada beberapa sekolah yang 

belum siap menggunakan kurikulum 2013 dengan alasan kurangnya 

sosialisasi, sehingga masih bertahan menggunakan kurikulum lama. Wajar 

jika setiap pergantian kurikulum di sekolah tertentu tidak selalu menghasilkan 

peningkatan terhadap prestasi belajar siswanya karena kurikulum 2103 belum 

tentu cocok dengan keadaan dan kesiapan sekolah untuk melaksanakannya.  

Beberapa hal di atas lah yang melatarbelakangi pelaksanaan penelitian 

ini, peneliti bermaksud mengetahui bagaimana perbedaan prestasi belajar 

sebagai suatu pencapaian hasil ahir dalam kegiatan pembelajaran siswa di 

bidang bahasa Arab pada saat menggunakan KTSP dan pada saat 

menggunakan kurikulum 2013 di MTsN Gubukrubuh yang merupakan salah 

satu dari sekian banyak lembaga pendidikan formal yang saat ini telah 

melaksanakan  kurikulum  2013  yakni pada kelas  VII  dan  VIII. Sementara  

                                                           
4 

Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 6. 



5 
 

untuk kelas IX masih menggunakan KTSP karena memang kurikulum 

2013 dilaksanakan secara bertahap setiap tahunnya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Agar pembahasanya tidak melebar maka penelitian skripsi ini hanya 

akan difokuskan pada perbandingan prestasi belajar siswa MTsN 

Gubukrubuh yang masih menggunaan KTSP yaitu kelas IX dengan 

prestasi belajar siswa yang sudah menggunkan kurikulum 2013 yaitu kelas 

VIII. 

2. Rumusan Masalah 

Mengacu pada batasan masalah di atas maka peneliti akan 

menjabarkan menjadi beberapa rumusan masalah yang diwujudkan dalam 

bentuk beberapa pertanyaan sebagai berikut,  

a. Bagaimana prestasi belajar bahasa Arab yang menggunakan KTSP di 

MTsN Gubukrubuh? 

b. Bagaimana prestasi bahasa Arab siswa yang menggunakan kurikulum 

2013 di MTsN Gubukrubuh? 

c. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar 

bahasa Arab siswa yang menggunakan KTSP dengan prestasi bahasa 

Arab siswa yang menggunakan kurikulum 2013 di MTsN 

Gubukrubuh? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui prestasi belajar bahasa Arab siswa MTsN 

Gubukrubuh saat menggunakan KTSP. 

b. Untuk mengetahui prestasi belajar bahasa Arab siswa MTsN 

Gubukrubuh saat menggunakan kurikulum 2013. 

c. Untuk mengetahui sejauh mana perbandingan perbedaan antara 

prestasi belajar bahasa Arab siswa yang menggunakan KTSP dengan 

siswa yang menggunakan kurikulum 2013. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini besar harapan peneliti agar dapat membawa 

manfaat: 

a. Mampu memberikan sumbangsih pemikiran bagi perkembangan 

dalam dunia pendidikan dan sebagai acuan terhadap penelitian 

sejenis di waktu yang akan datang. 

b. Dapat diketahui gambaran yang jelas mengenai perbandingan antara 

prestasi belajar bahasa Arab siswa pada saat menggunakan KTSP 

dengan kurikulum 2013. 

c. Sebagai evaluasi terhadap keberhasilan kurikulum dalam bidang 

studi Bahasa Arab. 
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D. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari plagiasi peneliti juga telah melakukan telaah pustaka 

terhadap penelitian terdahulu yang serupa mengingat sudah banyaknya 

penelitian yang membahas tentang komparasi prestasi belajar bahasa Arab 

yang berkaitan dengan kurikulum. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ali Nashir Mubarak yang berjudul “Studi 

Komparasi Prestasi Belajar IPA Kurikulum Berbasis Kompetensi Dengan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMP Muhammadiyah 8, SMP PIRI 

1 dan SMP Negeri 9 Yogyakarta. Penelitian tersebut berfokus pada perbedaan 

prestasi belajar mata pelajaran IPA antara pada saat penggunaan Kurikulum 

Berbasis Kompetensi dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Hasil 

dari penelitian ini menjelaskan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan prestasi belajar IPA di  SMP Muhammadiyah 8 dan juga di SMP 

Negeri 9 Yogyakarta, sedangkan perbedaan yang signifikan prestasi belajar 

IPA terjadi di SMP PIRI 1 Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut juga 

dikatakan bahwa kurikulum ternyata tidak begitu mempengaruhi prestasi 

belajar siswanya. 
5
 

Penelitian yang dilakukan oleh Faiz Luzmi, mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2011  yang  berjudul  “Perbedaan Prestasi  Belajar  Bahasa Arab Siswa  
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Kompetensi Dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMP Muhammadiyah 8, SMP PIRI 

1 dan SMP Negeri 9 Yogyakarta, Skripsi Jurusan IPA, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, td, 2011) 
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MTs. NU Raudlatul Muallimin Wedung Demak Berdasarkan Asal Sekolah 

Tahun Pelajaran 2010/2011”. Dalam karya ilmiah tersebut fokus penelitian 

berada perbandingan prestasi belajar berdasarkan pada asal sekolah siswanya. 

Dan hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa hanya terdapat 

sedikit perbedaan prestasi belajar siswanya karena latar belakang pendidikan 

formal siswa tidak berpengaruh besar terhadap prestasi belajarnya. 
6 
 

Penelitian yang berjudul “Studi Komparasi Prestasi Belajar Bahasa Arab 

Berdasarkan Bahan Ajar Antara MAN Tempel Dengan MAN Godean 

Yogyakarta” yang ditulis oleh Etri Mulyati. Penelititan ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas XI 

Keagamaan di MAN Tempel sebagai pengguna buku paket dan MAN 

Godean sebagai pengguna LKS serta mengetahui perbedaan prestasi belajar 

bahasa Arab siswa antara MAN Tempel dan MAN Godean. Hasil dari 

penelitian ini ialah nilai prestasi bahasa Arab berdasarkan bahan ajarnya, 

siswa MAN Godean yang menggunakan LKS Fitrah cenderung lebih tinggi 

daripada nilai prestasi siswa MAN Tempel yang menggunakan buku ajar 

“Mahir Bahasa Arab 1”. 
7
 

Penelitian yang dilakukan oleh Lely Nurhidayah Safitri yang berjudul 

“Studi Komparasi Kurilkulum Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas IX Di 

                                                           
6 

Faiz Luzmi, Perbedaan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa MTs. NU Raudlatul 

Muallimin Wedung Demak Berdasarkan Asal Sekolah Tahun Pelajaran 2011, Skripsi Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

td, 2011. 
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Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, td, 2014. 
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SMP IT Abu Bakar Yogyakarta Dan MTs Ponpes Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta”. Penelitian ini bersifat kualitatif yang bertujuan untuk 

membandingkan dan mengetahu letak perbedaan kurikulum yang digunakan 

pada pembelajaran PAI pada dua lembaga pendidikan yakni SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta dengan MTs Ponpes Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta. 

Penelitian ini pun bertujuan mengetahui kurikulum secara menyeluruh dari 

mulai tujuan, isi atau materi, metode, dan evaluasi lalu membandingkannya.
8
 

Sebenarnya masih ada beberapa penelitian yang mirip, namun belum ada 

penelitian yang membahas tema seperti yang akan peneliti kaji lebih lanjut.  

Letak perbedaan yang mendasar penelitian ini yaitu pada variabel 

penelitiannya, yang mana ini akan membahas bagaimana perbedaan serta 

perbandingan prestasi belajar siswa pada bidang studi bahasa Arab pada saat 

menggunakan KTSP dan ketika menggunakan kurikulum 2013. 

E. Landasan Teori 

1. Studi Komparasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, studi berarti kajian; penelitian; 

penyelidikan.
9 

Sedangkan komparasi menurut Drs. Anas Sudjiono istilah 

komparasi atau komparasional diambil dari kata comparison yang berarti 
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perbandingan atau pembandingan.
10 Studi komparasi adalah penelitian 

yang berusaha untuk menemukan persamaan dan perbedaan tentang 

benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide atau sesuatu 

prosedur kerja. Selanjutnya menurut Suharsimi dalam bukunya Anas 

Sudjiono studi komparasi dapat dimaksudkan sebagai penelitian causal 

comparative studies yang intinya adalah membandingkan dua atau tiga 

kejadian dengan melihat penyebabnya.
11

 

Dengan demikian, studi komparasi adalah jenis penelitian yang 

digunakan untuk membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari 

suatu variabel tertentu. 

2. Prestasi Belajar 

 Kata prestasi berasal dari bahasa belanda yaitu prestaise. Dalam 

kamus besar bahasa Indonesia prestasi belajar adalah penguasaan atas 

ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya 

ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru.
12

 

 Prestasi yang dimaksud adalah prestasi pada keberhasilan siswa 

dalam belajar bahasa Arab. Sedangkan pengertian belajar itu sendiri 
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 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 

2010), hlm. 273. 
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adalah berusaha (berlatih dan sebagainya) supaya mendapat sesuatu 

kepandaian.
13

 

 Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar merupakan ukuran keberhasilan kegiatan belajar siswa dalam 

menguasai sejumlah mata pelajaran selama periode siswa dalam 

menguasai sejumlah mata pelajaran selama periode tertentu yang 

dinyatakan dalam nilai baik berbentuk rapor dan laporan lain seperti 

nilai mid semester, dimana angka mid semester tersebut 

mencerminkan keberhasilan seseorang dalam kegiatan belajarnya. 

 Prestasi atau hasil belajar merupakan salah satu bukti dari adanya 

proses evaluasi dalam pembelajaran. Hasil belajar bukan hanya berupa 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan keterampilan 

dalam melihat, menganalisis dan memecahkan masalah.
14

 Dalam 

sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 

kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil 

belajar dari Benjamin Bloom yang secara garis besar membaginya 

menjadi tiga ranah yakni, ranah  kognitif,  ranah  afektif,  dan  ranah  
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psikomotorik. Menurut Sudjana definisi tiga ranah tersebut adalah 

sebagai berikut:
15

 

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek 

pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 

berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi. 

3) Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, 

yakni gerakan reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan 

perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan 

kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Dari 

ketiga ranah tersebut, yang paling sering dinilai oleh pendidik adalah 

ranah kognitif karena berkaitan dengan kemampuan peserta didik 

dalam menguasai ini bahan pengajaran. Salah satu objek atau sasaran 

evaluasi hasil belajar adalah aspek atau ranag kognitif. Ranah kognitif 

ini mencakup kegiatan mental atau otak. Hasil belajar ranah kognitif  

                                                           
15 

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakaraya, 2014), hlm. 27. 
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ini dikembangkan oleh Benjamin S. Bloom menurutnya segala upaya 

yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah 

kognitif.
16

 

3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

a. Implementasi KTSP 

Implementasi KTSP di setiap satuan pendidikan akan memiliki 

warna yang sangat berbeda satu sama lain sesuai dengan kebutuhan 

wilayah dan kunci yang menentukan serta menggerakkan daerah 

masing-masing, karakteristik dan kemampuan peserta didik. 

Keberhasilan atau kegagalan implementasi kurikulum di sekolah 

sangat bergantung pada guru dan kepala sekolah karena dua figur 

tersebut merupakan  kunci yang menentukan serta menggerakkan 

berbagai komponen dan dimensi di sekolah. Dengan KTSP guru 

dituntut untuk membuktikan profesionalismenya dan mereka dituntut 

untuk mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran 

berdasarkan kompetensi dasar yang telah digali dan dikembangkan 

oleh peserta didik. Tugas guru bukan mencurahkan dan menyuplai 

peserta didik dengan berbagai ilmu pengetahuan tetapi mereka 

berfungsi sebagai motivator, mediator, dan fasilitator pembelajaran. 

Diakui bahwa berhasil tidaknya implementasi tersebut dalam 

pembelajaran terutama dalam penyesuaian kurikulum dengan tuntutan 

globalisasi, perubahan masyarakat, perkembangan ilmu pengetahuan 
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Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarata: Insan Madani, 2012), hlm. 
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dan teknologi. Disamping itu implementasi kurikulum dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah juga sangat di pengaruhi oleh dukungan 

sumber belajar, sarana dan prasarana yang memadai terutama kondisi 

ruang pembelajaran, perpustakaan, laboratorium dan alat bantu 

pembelajaran. 

Dalam implementasi KTSP, pembelajaran bukan semata-mata 

tanggung jawab guru akan tetapi merupakan tanggung jawab bersama 

antara guru, kepala sekolah, bahkan komite sekolah dan masyarakat 

sehingga pembina terhadap komponen-komponen tersebut merupakan 

tuntunan yang harus dipenuhi dalam mengefektifkan implementasi 

KTSP. Dalam hal ini implementasi KTSP dalam pembelajaran 

menuntut guru dan kepala sekolah untuk memperhatikan 3 komponen 

utama yaitu Standar Nasional Pendidikan, silabus yang dikembangkan 

harus merumuskan secara jelas progam pembelajaran, proses 

pembelajaran, hasil pembelajaran serta mekanisme dan kriteria 

penelitian, RPP perlu dikembangkan secara matang untuk menentukan 

bahwa kegiatan pembelajaran sudah siap dilaksanakan. 

b. Teknik dan Instrumen Evaluasi Hasil Belajar KTSP 

Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat tiga macam evaluasi 

akni evaluasi pembelajaran, evaluasi proses belajar dan evaluasi hasil 

belajar. Peneliti hanya menjelaskan evaluasi hasil belajar saja melihat 

aspek yang diteliti adalah prestasi. Dalam evalusi hasil belajar 

terdapat 2 hal sebagai berikut: 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan. Adapun teknik penilaian berupa tes, observasi, penugasan 

perorangan atau kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan 

karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik. 

a. Teknik dan Instrumen evaluasi kognitif 

Salah satu teknik hasil belajar kognitif adalah tes verbal yang 

berwujud butir-butir soal. Secara umum ada sebelas langkah yang 

harus ditempuh dalam menyusun instrumen tes verbal, yaitu 

menentukan tujuan dan kawasan tes, menguraikan materi dan 

batasan perilaku yang akan diukur, menyusun kisi-kisi, memilih 

bentuk tes, menentukan panjang tes, menulis soal tes, menelaah 

soal tes, melakukan uji coba tes, menganalisis butir soal, 

memperbaiki tes dan merakit tes. 

1) Teknik penyusunan tes hasil belajar kognitif 

Tes untuk evaluasi hasil belajar kognitif baik di sekolah 

maupun di madrasah dari segi caranya dibedakan menjadi dua 

macam, yitu tes objektif dan tes subjektif. Tes objektif terdiri 

dari beberapa bentuk yaitu tes model pilihan ganda, tes isian 

singkat, tes menjodohkan, tes benar salah, tes uraian ada dua 

bentuk yang berupa tes uraian terbatas dan tes uraian bebas. 

2) Teknik non tes untuk evaluasi hasil belajar kognitif 
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Ada beberapa teknik non tes yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi hasil belajar kognitif yaitu portofolio, proyek dan 

produk. Teknik non tes sifatnya untuk melengkapi teknik tes. 

b.  Teknik dan Instrumen evaluasi hasil belajar afektif 

Jika dikaitkan dengan hasil belajar afektif yang dikemukakan 

Krathwoll, dapat dikatakan bahwa hasil belajar afektif yang perlu 

dikembangkan paling tidak mencapai level yang ketiga yakni 

peserta didik menerima nilai-nilai tertentu dan mau untuk 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

evaluasi hasil belajar afektif hendaknya mampu mengukur 

kemampuan pada tingkat tersebut. Ada beberapa bentuk evaluasi 

non tes yang dapat digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar 

afektif antara lain skala sikap, pengamatan, wawancara, portofolio, 

angket, anecdotalrecord dan biografi.
17

 

c. Teknik dan Instrumen evaluasi hasil belajar psikomotorik 

Penilaian hasil belajar psikomotorik ini berbeda dengan 

penilaian pada hasil belajar kognitif dan afektif. Penilaian hasil 

belajar kognitif dan afektif perlu diarahkan pada capaian setiap 

tingkatan, sedangkan hasil belajar psikomotorik cukup pada 

tingkatan tertinggi yang dianggap memenuhi. Pelaksanaannya 

dapat dilakukan  dengan  tes perbuatan  atau  tes  unjuk kerja atas  

                                                           
17 

Ibid., hlm. 42. 
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keterampilan yang telah dikuasai peserta didik. Penilaiaan unjuk 

kerja merupakan penilaian yang dilakukan peserta didik dalam 

melakukan sesuatu seperti praktik sholat. Cara penilaiannya ini 

dianggap lebih ontetik daripada tes tulis karena apa yang dinilai 

lebih mencerminkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya. 

Tes penampilan datanya dapat diperoleh dengan menggunakan 

skala penilaian ataupun daftar cek dan catatan kejadian.
18

 

4. Kurikulum 2013 

a. Pengertian dan Karakteristik Kurikulum 2013 

 Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menekankan pada 

kemampuan karakter dan kompetensi, yang secara konseptual 

mempunyai keunggulan. Pertama: Kurikulum 2013 menggunakan 

pendekatan yang bersifat alamiah (kontekstual), karena berangkat, 

berfokus dan bermuara pada hakekat pendidikan untuk 

mengembangkan berbagai kompetensi sesuai dengan potensinya 

masing-masing. Dalam hal ini peserta didik merupakan subjek belajar 

dan proses belajar berlangsung secara alamiah dalam bentuk bekerja 

dan mengalami berdasarkan kompetensi tertentu, bukan transfer 

pengetahuan (transfer of knowledge). Kedua: Kurikulum 2013 yang 

berbasis karakter dan kompetensi boleh jadi mendasari pengembangan 

kemampuan- kemampuan  lain. Penguasaan  ilmu  pengetahuan dan  

                                                           
18

 Ibid., hlm. 42 
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keahlian tertentu dalam suatu pekerjaan, kemampuan memecahkan 

masalah dalam kehidupan seharihari serta pengembangan aspek-aspek 

kepribadian dapat dilakukan secara optimal berdasarkan kompetensi 

tertentu. Ketiga: ada bidang-bidang studi atau mata pelajaran tertentu 

yang dalam pengembangannya lebih tepat menggunakan pendekatan 

kompetensi terutama yang berkaitan dengan keterampilan.
19

 

 Dalam implementasi kurikulum 2013 pendidikan karekter menjadi 

harga mati yang harus dicapai dalam pendidikan di Indonesia. Bahkan 

pendidikan karakter tidak hanya sekedar diimplementasikan dalam 

pembelajaran saja, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter menjadi 

kompetensi yang harus dicapai dalam bentuk kompetensi inti yang 

akan menjadi kualifikasi kriteria standar kelulusan.  

 Implementasi tersebut tentunya sejalan dengan dasar, fungsi, dan 

tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang Rebuplik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Indonesia 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Rebuplik 

Indonesia Tahun 1945 pasal 2, berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

                                                           
19 

E.Mulyasa, Pengembangan dan implementasi kurikulum 2013, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 163-164. 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertangung jawab (Pasal 3). 

b. Teknik dan Instrumen Evaluasi Hasil Belajar Kurikulum 2013 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan dan Pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian 

hasil belajar peserta didik mencakup: penilaian otentik, penilaian 

berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, 

ulangan akhir semester, ujian tingkat tingkat kompetensi, ujian mutu 

tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah. 

Teknik dan Instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut. 

a) Penilaian kompetensi sikap 

Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui 

observasi, penilaian diri, penilaian “teman sejawat” (peer 

evaluation) oleh peserta didik dan jurnal. Instrumen yang 

digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian antar 

peserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian (tating scale) 

yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan 

pendidikan. 

1) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 

berkisanumbangan dengan menggunakan pedoman observasi 



20 
 

yang berisi sejumlah indikator perilaku peserta didik yang 

diamati langsung oleh peserta saat proses pembelajaran. 

2) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 

peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan 

dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang 

digunakan berupa lembar penilaian diri yang beridi ceklis 

aspek kepribadian. 

3) Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian 

dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait 

dengan pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan 

berupa lembar penilaian antarpeserta didik yang berisi cheklis 

tentang aspek yang dinilai. 

4) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan diluar kelas 

yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan 

kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan 

perilaku peserta didik. 

b) Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

Pendidik memulai kompetensi pengetahuan yang dicapai 

peserta didik melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Sebelum 

melaksanakan penilaian kompetensi pengetahuan, pendidik telah 

menyiapkan instrumen penilaian yang meliputi; 
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1) Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban 

singkat, benarsalah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen 

uraian dilengkapi pedoman penskoran. 

2) Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan yang akan 

ditanyakan pada peserta didik beserta pedoman penskorannya. 

3) Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek 

yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan 

karakteristik tugas yang akan dikerjakan peserta didik. 

c) Penilaian Kompetensi Keterampilan Untuk mengetahuai 

kompetensi keterampilan, seorang pendidik harus menilai 

kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian 

yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi 

tertentu dengan menggunakan tes, praktik, proyek, dan penilaian 

portofolio. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala 

penilaian (ratingscale) yang dilengkapi rubrik.
20

 

Instrumen penilaian harus memenuhi persyaratan subtansi yang 

mempresentasikan kompetensi yang dinilai, kontruksi memenuhi 

persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang digunakan 

dan penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

 

                                                           
20 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 tentang 

Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Agama Islam dan Bahasa Arab, hlm. 275-276. 
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5. Dampak Pergantian Kurikulum Terhadap Prestasi Belajar 

Kurikulum merupakan aturan dan cara yang digunakan oleh sebuah 

lembaga pendidikan dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Kurikulum dikatakan penting dalam sebuah proses pendidikan karena 

keberhasilan sebuah pendidikan untuk dapat mencetak output atau di 

sebut dengan peserta didik yang bermutu dan baik sangat ditentukan oleh 

kurikulum yang diterapkan. Dalam suatu sistem pendidikan, kurikulum 

bersifat dinamis aertinya kurikulum harus selalu mengikuti perkembangan 

dan tuntutan zaman. Meskipun demikian, perubahan dan 

perkembangannya harus dilakukan secara sistematis dan terarah, tidak 

asal berubah.
21

 

Pergantian kurikulum di Indonesia sebagaimana kita ketahui selalu 

berubah dari masa ke masa. Pergantian tersebut tentu dilandasi oleh 

pertimbangan serius berdasarkan fakta yang ditemui di lapangan. Artinya 

jika suatu saat kurikulum yang tengah diterapkan dianggap sudah tidak 

memberikan hasil yang diharapkan maka pemerintah akan melakukan 

tindakan terhadap kurikulum tersebut, baik mengadakan evaluasi, 

perbaikan atau sekaligus menggantinya dengan kurikulum yang baru. 

Pada pergantian setiap kurikulum tentunya akan menimbulkan 

dampak bagi peserta didik. Khususnya pada tingkat pemahaman yang 

berujung pada prestasi belajarnya. Baik dari segi pengetahuan, sikap 

maupun keterampilan siswa. Dampak yang ditimbulkan dari pergantian 
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 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi ..., hlm. 59. 
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kurikulum ini sangat tergantung pada keadaan dan kesiapan sekolah 

dalam mengimplementasikan kurikulum yang baru adakalanya ber 

dampak positif  bagi prestasi belajar siswa atau malah justru memberikan 

dampak yang negatif. Kurikulum pendidikan yang kurang tepat bagi 

siswa atau sekolah justru akan memberi masalah baru dalam dunia 

pendidikan, karena kurikulum baru belum tentu sesuai dengan keadaan 

siswa, mampu tidaknya siswa dapat menerimanya  bahkan mungkin justru 

tidak siap dengan sistem baru dan dapat menyusahkan mereka, lalu 

mengapa sistem pendidikan di indonesia hampir sering di gonta ganti, 

mengapa sekolah atau lembaga pendidikan tidak memfokuskan diri pada 

satu sistem atau kurikulum supaya siswa dapat menyesuaikan dan 

menerima sistem tersebut dengan baik. 

Jika kita bicara mengenai kurikulum maka kita juga akan 

membahas isi yang ada pada kurikulum yakni komponennya. Menurut 

Nana Sudjana (1991: 21) kurikulum terdiri dari 4 komponen yaitu tujuan, 

isi/materi, strategi, dan evaluasi. Sukses tidaknya sebuah kurikulum dalam 

meningkatkan prestasi belajar bergantung pada esensi yang dibawa oleh 

kurikulum tersebut. Perubahan dan pembaharuan kurikulum itu memiliki 

beberapa faktor atau komponen yang harus dilibatkan. Tidak mungkin 

perubahan itu bisa berjalan dengan baik tanpa diikuti oleh seluruh 

komponen sistem mendukung masa transisi perubahan kurikulum.
22
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 Muhammad Zaini, Pembentukan Kurikulum: Konsep Implementasi Evaluasi dan 

Inovasi, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm 162. 
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F. Hipotesis 

 Hipotesis penelitian pada dasarnya merupakan dugaan sementara dari 

rumusan masalah penelitian berdasarkan landasan teori yang ada. Hipotesis 

ini bersifat sementara dan perlu dikaji lagi kebenarannya. Penerimaan atau 

penolakan hipotesis sangat bergantung kepada fakta yang nanti akan 

diperoleh dari proses penelitian. 

  Adapun hipotesis penelitian ini dituangkan dalam kalimat sebagai berikut : 

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar bahasa Arab 

siswa yang menggunakan KTSP dengan siswa yang menggukanan 

Kurikulum 2013 di MTsN Gubukrubuh Getas Playen Gunungkidul. 

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar bahasa Arab 

siswa yang menggunakan KTSP dengan siswa yang menggukanan 

Kurikulum 2013 di MTsN Gubukrubuh Getas Playen Gunungkidul. 

G. Metode Penelitian 

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah operasional 

dan ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari jawaban atas 

rumusan masalah penelitian yang telah dibuat.
23 Metode penelitian 

menggambarkan tentang jenis penelitian dan pendekatan penelitian, tempat  
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Sembodo Ardi,ddk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas 

Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga), hlm. 15. 
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dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, subyek penelitian, 

metode pengumpulan data, dan analisis data yang digunakan oleh peneliti.
24

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitiaan 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian 

yang lebih menekankan pada pengumpulan data kuantitatif (data yang 

berupa angka) dan menggunakan analisis statistik sebagai dasar dalam 

pemaparan data, analisis data dan pengujian hipotesis serta pengambilan 

kesimpulan. 

 Jika digolongkan berdasarkan jenisnya penelitian ini termasuk 

kepada jenis penelitian komparatif yang tujuan utamanya yakni 

membandingan antara hasil belajar bahasa Arab siswa MTsN 

Gubukrubuh pada saat mengguakan KTSP dengan pada saat 

menggunakan kurikulum 2013 dan menuangkannya ke dalam bentuk 

generalisasi utuh.  

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan   kemudian   ditarik  
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Suwadi, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 11. 



26 
 

kesimpulanya.
25

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik MTsN Gubukrubuh. 

b. Sampel 

Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan secara random sampling 

yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.
26

 

Adapun sampel yang akan diambil ialah dai siswa kelas VIII dan 

kelas IX. Mengingat jumlah keseluruhan siswa kelas VIII maupun 

kelas IX sangat banyak yakni sebanyak 127 siswa kelas VIII dan 119 

siswa kelas IX, maka akan diambil sebanyak 30 siswa dari kelas VIII 

dan 30 siswa dari kelas IX. Penentuan ini berdasarkan pendapat 

Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa “apabila subjeknya kurang 

dari 100, lebih baik diambil semua. Namun jika jumlah subjeknya besar 

dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% dari jumlah total subyek.27 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data adalah sebagai 

alat atau aktifitas yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data atau 

informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, adapun beberapa 

instrumen yang  digunakan peneliti yaitu: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R 

& D. (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 80. 

26 
Ibid., hlm. 82. 

27 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Bina Aksara, 1983), hlm. 94. 
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a. Observasi 

 Metode observasi adalah merupakan teknik pengumpulan data 

dimana penyelidik mengadakan pengamatan langsung (tanpa alat) 

terhadap gejala-gejala subyek yang diteliti.
28

 Peneliti akan mengamati 

berbagai obyek yang dibutuhkan terkait dengan penelitian ini pada 

tempat penelitian seperti keadaan pembelajaran bahasa Arab, kondisi 

sekolah, letak geografis dan lain sebagainya. 

b. Wawancara 

 Teknik wawancara adalah sebuah cara yang digunakan untuk 

menghasilkan data seperti transkip wawancara, rekaman, atau cacatan 

lapangan.
29

 

 Yang akan peneliti wawancara ialah pihak yang mempunyai 

sumber data yang dibutuhkan seperti  guru mata pelajara bahasa Arab, 

kepala sekolah dan waka kurikulum MTsN Gubukrubuh. 

 Adanya wawancara dalam penelitian ini juga dimaksudkan untuk 

mengetahui perkembangan karakter siswa dalam mengikuti pelajaran 

karena guru bidang studi lah yang tahu persis bagaimana 

perkembangan karakter anak dari waktu ke waktu. 
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Ibid., hlm. 206. 

29  
Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 278. 
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c. Dokumentasi 

 Teknik dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
30

 

d. Tes 

 Teknik tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 

lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.
31

 

 Adanya tes dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan peserta didik dalam memahami pelajaran bahasa 

Arab. 

 Adapun kisi-kisi soal tes untuk kelas VIII adalah sebagai berikut: 

No Kompetensi Dasar Materi Indiator soal 
Nomor 

soal 

1. Memahami bunyi, 

makna, dan gagasan 

dari kata, frase, 

kalimat bahasa Arab 

sesuai dengan struktur 

kalimat yang 

berkaitan dengan 

topik : انساعت , baik 

secara lisan maupun 

tertulis. 

Mufradat, 

hiwar, qira’ah 

dan kitabah 

tentang انساعت 

Mencari arti kata 

tentang انساعت dalam 

bahasa indonesia 

1, 4, 5, 6 

Menentukan susunan 

jam ke dalam bahasa 

Arab dengan benar  

2, 3, 14 

Menentukan jenis 

jam dengan bantuan 

gambar 

7 

Mentukan bentuk 

jama’ dari  kata 

tentang  انساعت  

8 

Mencari arti kalimat  9 
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tentang انساعت dalam 

bahasa indonesia 

2. Mendemonstrasikan 

ungkapan informasi 

lisan dan tulisan 

sederhana tentang 

topik: انساعت , dengan 

memperhatikan 

struktur teks dan 

unsur kebahasaan 

yang benar dan sesuai 

konteks. 

Pengenalan 

tarkib انجًهت 

 الاسًٛت

dan susunannya. 

Menentukan 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

benbentuk انجًهت 

 الاسًٛت

10 

Mencari arti kata 

tentang انساعت dalam 

   الاسًٛت انجًهت

11, 12, 

20 

Melengkapi kalimat 

tanya dalam انجًهت 

 الاسًٛت

13,  

Melengkapi kalimat 

dalam الاسًٛت انجًهت 

15, 16, 

17, 18, 

19 

Tabel 1.1 

 Kemudian kisi-kisi soal tes untuk kelas IX adalah sebagai berikut: 

No Kompetensi Dasar Materi Indiator soal 
Nomor 

soal 

1 Menemukan informasi 

umum dan  atau rinci 

dari berbagai bentuk 

wacana lisan 

sederhana tentang 

  يُاسباث دُٚٛت 

 

Mufradat, hiwar, 

qira’ah dan kitabah 

tentang يُاسباث دُٚٛت 

Menentukan hari 

pelaksaan 

peringatan dalam 

islam 

1, 2, 3, 4 

Melengkapi 

kalimat dengan 

kata yang tepat dan 

sesuai tentang 

 يُاسباث دُٚٛت 

5, 7 

Mencari arti kata 

dalam bahasa arab 

ke dalam bahasa 

indonesia tentang 

 يُاسباث دُٚٛت

6, 8, 11,  

2 Mengidentifikasi kata, 

frase atau kalimat 

sederhana tentang  

 dengan يُاسباث دُٚٛت

menggunakan fiil 

madhi/mudhori’ 

Pengenalan tarkib  

 dan انفعهٛتّ  انجًهت

susunannya. 

 

Melengkapi 

kalimat  ّانجًهت انفعهٛت 

dengan kata yang 

tepat dan sesuai 

tentang يُاسباث دُٚٛت  

 

10, 12, 13 

 

Mencari فعم dalam 

kalimat yang 

berbentuk 

14, 20 

 



30 
 

  انجًهت انفعهٛتّ  

Menentukan 

jawaban yang tepat 

dari pertanyaan 

yang berbentuk 

 انجًهت انفعهٛتّ 

15, 18, 19 

Mencari  ٌمل  dalam ففَاععِ

kalimat yang 

berbentuk  

 انجًهت انفعهٛتّ 

16, 

Tabel 1.2 

e. Angket 

 Metode angket (kuesioner) yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui.
32

 

 Angket dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana sikap dan tingkah laku siswa yang tidak bisa diukur 

melalui nilai mata pelajaran bahasa Arab. Adapun angket yang 

digunakan telah disediakan jawabannya sehingga responden hanya 

tinggal memilih jawaban yang ada.  

 Sikap dan perilaku siswa terhadap bahasa arab akan diuraikan 

melalui beberapa indikator, kemudian masing-masing indikator 

tersebut dijabarkan ke dalam butir-butir item dengan empat 

kemungkinan jawaban yaitu: Sering (S), Kadang-Kadang (K), Jarang 

(J), Tidak pernah (T). 

 

                                                           
32 

Ibid., hlm. 124. 
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 Pada butir soal yag memuat pernyataan positif (favorable) sistem 

penilaiannya adalah sebagai berikut: Sering (4), Kadang-Kadang (3), 

Jarang (2), Tidak pernah (1). Akan tetapi pada butir soal yag memuat 

pernyataan negatif (unfavorable) sistem penilaiannya adalah sebagai 

berikut: Sering (1), Kadang-Kadang (2), Jarang (3), Tidak pernah (4). 

Berikut adalah kisi-kisi angketnya: 

No 
Variabel Indikator 

Nomor Butir Soal 

Positif Negatif 

1. 
Sikap / 

Afektif 

Spiritual 

Menghargai dan 

menghayati ajaran agama 

yang dianut 

1, 2, 3, 

4 
- 

Sosial 

Jujur 5 6 

Disiplin 7 - 

Tanggungjawab 8, 9 - 

Toleransi 10 11 

Gotong Royong 12, 13 - 

Santun 14, 15 

Percaya Diri 16, 17 - 

2. 
Keterampilan/ 

Psikomotorik 

Persepsi (perception) 18 19 

Kesiapan (set) 20, 21 - 

Meniru (guided response) 
22, 23 

- 

Membiasakan gerakan 

(mechanism) 
24, 25 - 

Mahir (complex or overt 

response) 
27 - 

Menjadi gerakan alami 

(adaptation) 
28 - 

Menjadi tindakan orisinal 

(origination) 
29, 30 - 

Tabel 1.3 
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4. Teknik Analisis Data 

a. Tes 

 Pada hasil tes dalam penelitian ini, akan digunakan teknik analisis 

komparasional yaitu analisis statistik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis mengenai ada tidaknya perbedaan antar variabel yang 

diteliti.
33 

 

 Pada instrumen tes penelitian ini hanya akan membandingkan dua 

variabel yakni kelas VIII dan Kelas IX maka analisis 

komparasionalnya disebut dengan analisis komparasional bivariat. 

Sebelum menganalisis peneliti akan melakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas terlebih dahulu. Kemudian peneliti akan menggunakan 

uji T untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara 

dua variabel tersebut.
34

 

 Berdasarkan keadaan sampelnya, pada umumnya para ahli statistik 

menggolongkan menjadi dua macam, yaitu: 

1) Tes “t” untuk Sampel Kecil (N kurang dari 30) 

2) Tes “t” untuk Sampel Besar (N sama dengan atau lebih besar dari 

30).
35

 

                                                           
33

 Ibid., hlm. 275 

34 
Ibid., hlm. 277-278. 

35 
Ibid., hlm. 286. 
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Rumus analisis statistik ini adalah Tes “t” untuk dua buah 

sampel besar yang tidak ada hubungannya antara satu dengan yang 

lain, dengan rumus sebagai berikut : 

𝑡 =
𝑀1 −  𝑀2

𝑆𝐸𝑀1−𝑀2  
 

Keterangan: 

T : Tes 

M1 : Mean hasil belajar kelompok I 

M2 : Mean hasil belajar kelompok II 

SEM1 : Standar error dari mean kelompok I 

SEM2 : Standar error dari mean kelompok II
36

 

 Dari nilai t0 (tes observasi) yang diperoleh dari hasil perhitungan 

diatas, selanjutnya diinterpretasikan dengan menggunakan tabel nilai 

“t” (tabel harga kritik “t”) dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika t0 sama dengan atau lebih besar daripada harga kritik “t” yang 

tercantum dalam table (diberi lambang tt), maka hipotesis nihil 

(Ho) yang menyatakan tidak adanya perbedaan mean dari kedua 

sampel ditolak. Berarti perbedaan mean dari kedua sampel itu 

adalah perbedaan signifikan.  

2) Jika t0 sama dengan atau lebih kecil daripada tt, maka hipotesis 

Nihil (Ho) yang mengatakan tidak adanya perbedaan mean dari 

kedua sampel yang bersangkutan disetujui.  Berarti perbedaan 

mean dua sampel itu bukanlah perbedaan mean yang signifikan, 

                                                           
36 

Ibid., hlm. 347. 
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melainkan perbedaan yang terjadi secara kebetulan saja sebagai 

akibat sampling error.
37

 

b. Angket 

 Sedangkan untuk angket, akan dilakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas data terlebih dahulu, ini bertujuan agar angket yang disebar 

kepada responden sudah benar-benar valid dan reliabel.  

1) Uji Validitas 

  Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan 

validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
38

 Uji validitas 

menggunakan rumus korelasi product momment yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =
NΣxy − (Σ𝑥)(Σ𝑦)

 (𝑁Σ𝑥2 − (Σ𝑥)2(𝑁Σ𝑦2 − (Σ𝑦)2)

 

𝑟𝑥𝑦= Angka indeks korelasi “r” product moment 

N = Number Of Chases 

Σxy = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 

Σ𝑥 = Jumlah seluruh skor x 

Σ𝑦 = Jumlah seluruh skor y 
39

 

2) Uji Reliabilitas 

                                                           
37

 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2008), hlm. 284-285. 

38 
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), hlm. 19-20. 

39
 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik... , hlm. 206. 
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Uji reliabilitas adalah proses pengukuran terhadap 

ketepatan dari suatu instrumen. Reliabilitas merupakan indeks yang 

menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau 

dapat diandalkan. Pengujian ini dimaksudkan untuk menjamin 

instrumen yang digunakan merupakan sebuah instrumen yang 

handal, konsistensi dan stabil, sehingga bila digunakan berkali-kali 

akan menghasilkan data yang sama. 

Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu: 

𝛼 =  
𝑛

𝑛 − 1
 (1 −

Σ𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
) 

á = Koefisien rebilitas angket 

𝑛 = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam angket 

1 = Bilangan konstan 

Σ𝑆𝑖2 = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

𝑆𝑡 = Varian total 

 Setelah menguji validitas dan reliabilitasnya kemudian hasil angket 

juga akan mlelaui uji t untuk mengetaui ada tidaknya perbedaan antara 

dua variabel. Peneliti juga akan menggunakan bantuan software SPSS 

(Statistical Package for Social and Science) versi 17 untuk 

mempermudah proses penghitungan data dan menginterpretasikan 

hasilnya ke dalam bentuk kalimat agar mudah dipahami. 

 Sedangkan pada data kualitatif yang akan diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi akan langsung dideskripsikan 

sehingga dapat lebih mudah dimengerti. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dimaksudkan untuk 

memberikan informasi lengkap yang sistematis tentang garis besar skripsi 

yang disusun oleh peneliti, sehingga akan mempermudah para pembaca 

dalam memahami hasil penelitian ini. Adapun pembahasan skripsi ini akan 

dibagi menjadi tiga bagian, sebagai berikut: 

Bagian awal, dimulai dengan halaman judul, nota dinas pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 

daftar isi, dan abstrak. 

Bagian utama, bagian ini terdiri dari empat bab.  

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

pembatasan masalah dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, landasan teori, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

Bab II berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, diantaranya adalah 

letak geografis MTsN Gubukrubuh Getas Playen Gunungkidul, sejarah 

singkat, visi, misi dan tujuan madrasah, struktur organisasi, keadaan siswa, 

guru dan karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana madrasah.  

Kemudian Bab III merupakan inti dari penelitian ini, yakni berisi hasil 

penelitian dan pembahasannya. Ini akan dibagi menjadi beberapa bagian 

yaitu: Prestasi belajar bahasa Arab siswa MTsN Gubukrubuh yang 

menggunakan kurikulum 2013 yaitu kelas VIII, kemudian prestasi belajar 

bahasa Arab siswa MTsN Gubukrubuh yang menggunakan KTSP yaitu kelas 
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IX, dan analisis komparatif perbedaan prestasi bahasa Arab siswa pada mata 

pelajaran bahasa Arab siswa yang menggunakan KTSP dengan siswa yang 

menggunakan kurikulum 2013 di MTsN Gubukrubuh Getas Playen 

Gunungkidul. 

Bab IV berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan kata 

penutup dari penulis. 

Bagian akhir, terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran seperti 

surat izin penelitian, instrumen-instrumen penelitian, data-data hasil  

penelitian, dokumen-dokumen, dan lain-lain. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah disampaikan pada 

bab III, maka dapat disimpulkan: 

1. Prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas VIII yang sudah 

menggunakan kurikulum 2013 di MTsN Gubukrubuh terdiri dari tiga 

jenis kompetensi  yakni kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap 

dan kompetensi keterampilan. Adapun rincian dari hasil tiap 

kompetensi tersebut yaitu: 

a) Kompetensi pengetahuan yang diambil melalui hasil tes bahasa 

Arab mempunyai nilai rata-rata sebesar 68,33. 

b) Kompetensi sikap yang diambil melalui hasil penilaian kepribadian 

berupa angket mempunyai nilai rata-rata sebesar 53,70. 

c) Kompetensi keterampilan yang juga diambil melalui angket 

memiliki nilai rata-rata sebesar 37,46. 

2. Prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas IX yang masih menggunakan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan di MTsN Gubukrubuh teerdiri 

dari tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Adapun rincian 

dari hasil tiap ranah tersebut yaitu: 

a) Ranah kognitif yang diambil melalui hasil tes bahasa Arab 

mempunyai nilai rata-rata sebesar  59,16. 
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b) Ranah afektif yang diambil melalui hasil penilaian kepribadian 

berupa angket mempunyai nilai rata-rata sebesar 55,56. 

c) Ranah psikomotorik yang juga diambil melalui angket memiliki 

nilai rata-rata sebesar 38,80. 

3. Berdasarkan hasil uji independen t dari ketiga aspek prestasi belajar 

bahasa Arab menggunakan SPSS 17 dapat disimpulkan hasilnya 

sebagai berikut: 

a) Terdapat perbandingan yang cukup signifikan antara kompetensi 

pengetahuan kelas VIII dengan ranah kognitif kelas IX dibuktikan 

dengan rata-rata keduanya yang mempunyai selisih cukup jauh 

yakni 68,33 dan 59,16. 

b) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi sikap 

kelas VIII dengan ranah afektif kelas IX yaitu sebesar 53,70 dan 

55,56. 

c) Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kompetensi 

keterampilan kelas VIII dengan ranah psikomotorik kelas IX yaitu 

sebesar 37,46 dan 38,80. 

B. Saran-saran 

1. Untuk Kepala Sekolah  

Hendaknya kepala madrasah dapat lebih mengoptimalkan 

implementasi kurikulum 2013 yang sudah berjalan selama ini di madrasah 

demi terciptanya peserta didik yang kompeten dan unggul.  Mengaktifkan 

kegiatan-kegiatan yang menunjang prestasi bahasa Arab siswa seperti 

pengadaan kegiatan yang berbasis kebahasaan, melengkapi buku-buku 
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berbahasa Arab. Kemudian pengadaan fasilitas pendukung seperti 

laboratorium bahasa.  

2. Untuk Guru Bidang Studi Bahasa Arab 

Guru sebagai sosok yang berhadapan langsung dengan siswa 

hendaknya lebih mengenali karakter siswa agar siswa dapat mengikuti 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan kapasitasnya. Guru juga dituntut 

untuk dapat selalu menemukan cara untuk mengatasi hambatan-hambatan 

dan kesulitan-kesulitan siswa dalam belajar bahasa Arab sehingga 

menghasilkan prestasi belajar yang baik.  

3. Untuk Siswa 

Agar senantiasa memotivasi diri untuk bersaing dalam meraih 

prestasi khususnya di bidang bahasa Arab baik dalam ranah 

kecerdasan, sikap maupun keterampilan.  

C. Penutup 

Alhamdulillah rabbil'alamin, dengan telah terselesaikanya penyusunan skripsi 

ini, penulis mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT sehingga dengan 

rahmat dan barokahnya penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. Tak ada yang 

sempurna kecuali Yang Maha Sempurna. Penulis menyadari bahwa skripsi ini 

masih jauh dari kesempurnaan, maka dari itu penulis sangat mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun dari para pembaca. Akhirnya penulis berharap 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi diri penulis khususnya dan para 

pembaca umumnya. Aamiin. 
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RINGKASAN JAWABAN WAWANCARA TENTANG HASIL BELAJAR 

BAHASA ARAB SISWA DAN PERUBAHAN KTSP MENJADI KURIKULUM 

2013 DI MTSN GUBUKRUBUH PLAYEN GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA 

Narasumber: Ibu Suryani, S.Ag (Guru Bidang Studi Bahasa Arab) 

Waktu: 10 Nopember 2015 jam 12.15 

No Pertanyaan 

1 Dalam menyikapi perkembangan di dunia  pendidikan, pemerintah telah 

melakukan perubahan kurikulum. Apakah Bapak/Ibu setuju tentang adanya 

 perubahan KTSP (Kurikulum 2006) menjadi Kurikulum 2013? 

Jawab: Saya sangat setuju dengan adanya pergantian kurikulum KTSP ke 

kurikulum 2013, karena pergantian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan khususnya pada prestasi. 

2 Menurut Bapak/Ibu, dimana letak perbedaan mendasar antara kurikulum 2013 

dengan KTSP?  

Jawab: Perbedaan mendasar dari dua kurikulum ini terletak pada peran guru 

dalam proses pembelajaran. Pada KTSP peran guru ialah sebagai sumber 

informasi, sedangkan pada kurikulum 2013 guru hanyalah sebagai fasilitator. 

3 Menurut Bapak/Ibu apa kelebihan atau kekurangan dari KTSP dan kurikulum 

2013? 

Jawab: Kelebihan kurikulum 2013 diantaranya ia mencakup semua ranah 

terutama sikap, moral, perilaku sehari-hari. Namun pada pelaksaaannya banyak 

guru dan siswa yang belum merasa siap terutama pada hal pembiayaan. 

Kemudian bicara soal kelebihan KTSP ialah sudah mencakup kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Namun KTSP itu terlalu mengedepankan hasil bukan 

prosesnya. 

4 Selama Bapak/Ibu melaksanaan KTSP & kurikulum 2013, apa masalah yang 

sering dihadapi? 

Jawab: Masalah yang sering Saya hadapi pada pelaksaan kurikulum 2013 itu 

pada tahap evaluasi, penilaiannya rumitnya karena harus menilai tiap KD 

dengan didasarkan pada 4 KI. Kalo KTSP masalahnya ya itu tadi terlalu 

mengedepankan hasil, bukan prosesnya jadi banyak siswa yang sebenarnya 

kurang menguasai pelajaran namun mendapatkan nilai yang bagus. 

5 Kurikulum 2013 lebih bisa membentuk karakter siswa dari pada KTSP, apakah 

Bapak/Ibu setuju dengan hal tersebut? 

Jawab: Sangat setuju, bisa diliat di proses penilaiannya. Kurikulum 2013 

menilai proses perkembangan siswa dari tahap ke tahap. Jadi lebih bisa 

mengetahui sejauh mana perkembangan kepribadian siswa.  



 

6 Kurikulum 2013 menekankan pada pendekatan scientific, apakah ini lebih 

memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran? 

Jawab: Jika dilihat menurut teori bisa dikatakan seperti itu, namun pada 

prakteknya tidak mudah apalagi pada sekolah yang inputnya pas-pas an. 

7 Lebih enak mana, mengajar dengan menggunakan metode yang ada pada 

KTSP atau kurikulum 2013? 

Jawab: Jika mau menerapkan sesuai anjuran lebih enak mengajar dengan 

kurikulum 2013. 

8 Mengenai hasil belajar bahasa Arab siswa, menurut Bapak/Ibu, apa sebenarnya 

arti dari hasil/prestasi belajar itu sendiri? 

Jawab: Hasil belajar salah satu wujudnya itu seperti nilai yang diambil dari 

ulangan/ujian selama kurun waktu tertentu misalkan ulangan harian, UTS, 

UAS, UKK dll 

9 Apakah Bapak/Ibu setuju jika kurikulum ialah faktor utama yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa? 

Jawab: sebenarnya banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, 

disini kurikulum hanyalah salah satu dan menurut saya kurikulum tidah 

seluruhnya dapat mempengaruhi belajar siswa. Yang paling urgent justru guru 

dan siswa sendiri (pendidik dan terdidik) 

10 Menurut Bapak/Ibu, selain kurikulum, apa yang paling mempengaruhi hasil 

belajar siswa? 

Jawab: Itu tadi, yaang paling berpengaruh itu guru dan siswa itu sendiri. 

11 Apakah Bapak/Ibu merasakan perubahan hasil belajar siswa khususnya pada 

pembelajaran bahasa Arab saat KTSP digantikan dengan kurikulum 2013? 

Jawab: belum maksimal namun suda terlihat dari model diskusinya. 

12 Aspek manakah dari siswa yang mengalami perubahan? 

(Kognitif/Pengetahuan, Afektif/Sikap, Psikomotorik/Keterampilan) 

Jawab: Sikap  

13 Dalam proses evaluasi, menurut Bapak/Ibu mana yang lebih efisien untuk 

mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa?  

Jawab: Dengan ulangan harian dan pengamatan sikap. 

14 Menurut Bapak/Ibu, apakah kurikulum 2013 ini lebih efektif daripada KTSP 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam bahasa Arab? 

Jawab: Jelas bahwa kurikulum 2013 yang lebih efektif, karena pada prosesnya 

siswa dituntut aktif. 

15 Apakah masukan dari Bapak/Ibu sebagai saran kepada pemerintah agar setiap 

kurikulum yang diimplementasikan di sekolah lebih memfokuskan kepada 

peningkatan hasil belajar siswanya? 

Jawab: Untuk lebih memperhatikan fasilitas yang dibutuhkan di instansi. 
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